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HUBUNGAN ANTARA SELF-COMPASSION DENGAN
INTOLERANCE OF UNCERTAINTY PADA INDIVIDU YANG
SEDANG MENCARI PEKERJAAN

Fasa Anggun Istigomal, Indra Prapto Nugroho?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-compassion
dengan intolerance of uncertainty pada individu yang sedang mencari pekerjaan.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada hubungan anltara self-compassion dengan
intolerance of uncertainty pada individu yang sedang mencari pekerjaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang sedang mencari
pekerjaan, dimana sampel penelitian berjumlah 200 individu yang sedang mencari
pekerjaan serta 50 orang untuk uji coba alat ukur penelitian (try out). Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Alal ukur penelitian
menggunakan skala intolerance of uncertainty yang mengacu pada dimensi
Carleton (2007) dan skala self-compassion yang mengacu pada aspek Neff (2016).

Penguijian korelasi menggunakan Teknik pearson’s product moment. Hasil uji
korelasi pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi r = -0,356 (p=0,000; p<0,05),
yang berarti ada hubungan antara self-compassion dengan intolerance of uncertainty
secara signifikan sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-COMPASSION AND INTOLERANCE
OF UNCERTAINTY AMONG JOB SEEKERS

Fasa Anggun Istigomah?®, Indra Prapto Nugroho?®

ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between self-compassion and
intolerance of uncertainty among individuals who are actively secking employment. The
hypothesis proposed in this researclt is that there is a significant relationship between self-
compassion and intolerance of uncertainty among job seekers.

The population in this study consists of individuals who are currently looking for
employment. The research sample included 200 job seekers and an additional 50 individuals
JSor the scale try-out. The sampling technique used was purposive sampling. The research
instruments consisted of an intolerance of uncertainty scale based on Carleton’s (2007)
dimensions and a self-compassion scale based on Neff's (2016) aspects.

Data were analyzed using Pearson’s product-moment correlation technique. The
results showed a correlation coefficient of r = -0.356 (p = 0.000; p < 0.05), indicating a
significant negative relationship between self-compassion and intolerance of uncertainty.
Therefore, the research hypothesis is accepted.

Keywords: Self-Compassion, Intolerance of Uncertainty
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pencarian pekerjaan merupakan aktivitas penting yang dilakukan oleh
banyak orang pada berbagai fase kehidupan mereka, seperti saat transisi dari
sekolah ke dunia kerja, kehilangan pekerjaan, pergantian pekerjaan, atau transisi
karier (van Hooft, Mueller, Wanberg, Kanfer, dan Basbug, 2021). Menurut
Wanberg, Ali, dan Csillag (2020) pencarian kerja dapat melibatkan serangkaian
tahapan yang bertujuan untuk mendapatkan pekerjaan. Tahapan ini bisa mencakup
penentuan tujuan karir seperti jenis pekerjaan yang diinginkan, menyusun atau
memperbarui resume, mencari informasi mengenai perusahaan dan platform
pencari kerja, membangun networking, mencari dan melamar posisi yang tersedia,
serta mempersiapkan diri untuk wawancara dengan calon pemberi kerja.

Menurut Zahro, Ratnaningtyas, dan Prastekerjyani (2023) bekerja dapat
menjadi sarana untuk mencari natkah dan mendapatkan status sosial. Hurlock
(dalam Sumanto, 2014) mengatakan bahwa tugas perkembangan yang perlu
dipenuhi saat menginjak dewasa awal salah satunya yaitu mendapatkan pekerjaan.
Sejalan dengan itu, Arnett (2023) menjelaskan bahwa pada masa dewasa, individu
mengeksplorasi berbagai pilihan yang tersedia, termasuk membuat keputusan yang
lebih tetap dalam pekerjaan. Lebih lanjut, individu juga merasakan ketidakpastian

hidup dan tidak mengetahui arah pasti dari perjalanan mereka (Arnett, 2023).

Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional yang dipublikasikan

dalam laman Ketenagakerjaan Dalam Data (2024), terdapat 5.867.884 orang yang



berstatus pencari kerja di Indonesia. Selain itu, sebanyak 742.936 orang merasa
putus asa atau menganggap peluang mendapatkan pekerjaan sangat kecil pada
tahun 2024. Jumlah tersebut terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,
dengan 656.654 orang pada 2023 dan 473.197 orang pada 2022 yang berada dalam

kondisi serupa.

Mencari pekerjaan bagi banyak orang sering kali memunculkan berbagai
perasaan, seperti ketidakpastian, kesulitan menemukan pekerjaan yang sesuai, serta
kekecewaan akibat penolakan, terutama jika proses pencarian berlangsung lama
(Wanberg, Ali, dan Csillag, 2020). Dalam situasi seperti ini, informasi dari
lowongan kerja memegang peran penting untuk memberikan arahan, khususnya
bagi pencari kerja yang membutuhkan gambaran peluang yang tersedia, tetapi
informasi dalam lowongan kerja justru sering membingungkan karena disajikan

secara tidak lengkap (Agustyani dan Santoso, 2019).

Namun, mereka harus tetap mencari pekerjaan meskipun mengalami
kesulitan seperti yang diungkapkan oleh Dewi dan Kurniawan (2024) banyak
lulusan perguruan tinggi menghadapi kesulitan dalam mencari pekerjaan, yang
menghasilkan persepsi bahwa mereka lebih cenderung menjadi job seekers
daripada job keepers. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020, pendidikan tinggi didefinisikan sebagai
jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program

diploma, sarjana, magister, doktor, profesi, dan spesialis.



Menurut Manurung dan Aritonang (2023) lulusan perguruan tinggi
dipandang memiliki prospek kerja dan kesempatan karier yang luas dibanding
lulusan sekolah, sehingga muncul tuntutan dan harapan bagi mereka untuk segera
memperoleh pekerjaan. Sementara itu, Isnaini dan Lestari (2015) juga
mengungkapkan bahwa Iulusan perguruan tinggi merasa perlu segera bekerja
karena adanya tekanan lingkungan yang menuntut mereka mandiri, memperoleh

penghasilan, sekaligus mendapatkan pengakuan sosial.

Menurut Rachmady dan Aprilia (2018) dalam berbagai lowongan kerja
yang ditemukan di berbagai media, banyak penyedia kerja yang menuntut
kualifikasi pengalaman kerja sehingga menimbulkan kegelisahan, terutama yang
baru saja menyelesaikan pendidikan dan belum memiliki pengalaman kerja
sebelumnya. Sejalan dengan itu, Perrone dan Vickers (2023) mengungkapkan
bahwa masa pencarian kerja setelah lulus dan memperoleh gelar sering kali disertai
masa yang penuh dengan ketidakpastian, kecemasan, stres, kehilangan, kesepian,

depresi dan perasaan harga diri yang rendah.

Pencari kerja yang baru menyelesaikan pendidikan tinggi sering kali
mengalami perasaan negatif akibat ketidakpastian mengenai pekerjaan yang akan
diperoleh setelah lulus, dan apabila kondisi ini tidak dikelola dengan baik secara
berkelanjutan, dapat menimbulkan dampak yang serius (Zahro, Ratnaningtyas, &
Prastekerjyani, 2023). Sejalan dengan itu, tingginya persaingan didunia kerja
menyebabkan individu mengurungkan niat untuk melamar pekerjaan (Novitasari

& Yuliawati, 2019).



Menurut Huot, Aldrich, Rudman, dan Stone (2022) semakin lama pencari
kerja tidak bekerja cenderung dikaitkan dengan peluang yang rendah untuk
mendapatkan pekerjaan. Hal serupa juga diungkapkan oleh Wanberg, dkk (2016)
bahwa semakin tua seseorang, kemungkinan lebih kecil untuk cepat kembali
bekerja. Lebih lanjut, Aaronson, Mazumder, dan Schechter (2010) mengatakan
bahwa pencari kerja yang telah lama menganggur cenderung menghadapi kesulitan
lebih besar untuk kembali bekerja yang disebabkan oleh melemahnya jaringan
sosial, kemungkinan menurunnya keterampilan, serta anggapan bahwa masa
pengangguran yang lebih lama berpengaruh terhadap kualitas mereka sebagai

pekerja.

Pencari kerja yang telah mencari pekerjaan dalam jangka waktu yang lama
cenderung memiliki peluang yang lebih terbatas untuk memperoleh pekerjaan dan
berisiko terpinggirkan dari pasar tenaga kerja (Bentolila & Jansen, 2016). Menurut
Nonnis, dkk (2023) pencarian kerja yang berlangsung dalam jangka waktu lama
dapat menimbulkan ketidakpastian hasil serta pengalaman negatif berulang, seperti
penolakan dan kegagalan, yang memicu keputusasaan terhadap proses, penarikan

diri dari usaha, dan merasa pesimis terhadap hasil.

Ketidakpastian dalam proses pencarian kerja dapat memberikan dampak
psikologis yang negatif bagi pencari kerja. Menurut van Hooft, Kanfer, Wanberg,
dan Basbug (2021) proses mencari pekerjaan sering kali penuh dengan
ketidakpastian, tekanan ekonomi, dan berbagai hambatan, sehingga menimbulkan
stres bagi banyak individu. Konieczka (2015) menyatakan bahwa ketidakpastian

akibat tidak adanya tanggapan dari penyedia kerja terhadap lamaran yang diajukan



dapat menimbulkan rasa frustrasi dan mendorong individu untuk menyerah dalam
mencari pekerjaan. Lebih lanjut, ketidakpastian tersebut juga dapat membuat
individu merasa putus asa dan kehilangan motivasi, karena meyakini bahwa tidak
ada peluang kerja yang sesuai dengan kualifikasi yang dimiliki. Sejalan dengan itu,
Bilenkisi (2024) menegaskan bahwa rendahnya kepastian untuk diterima di pasar

kerja dapat menurunkan keinginan seseorang untuk terus mencari pekerjaan.

Wanberg, Ali, dan Csillag (2020) juga mendukung bahwa pengalaman
negatif atau tidak menyenangkan saat mencari pekerjaan dapat menimbulkan rasa
frustrasi, kehilangan semangat, perasaan tidak berdaya, hingga menurunnya harga
diri. Menurut Kreemers, van Hooft, dan van Vianen (2018), semakin sering
individu dihadapkan pada ketidakpastian dan hambatan dalam mendapatkan
pekerjaan, semakin besar kemungkinan mereka mengalami tekanan psikologis.
Pencari kerja yang frustrasi selama proses pencarian kerja dan menunda untuk
melanjutkan pencariannya, dapat menimbulkan dampak negatif bagi diri mereka

sendiri, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan (Klehe dan van Hooft, 2018).

Menurut Carletoon (2016) ketidakmampuan individu untuk menahan atau
mengatasi respons negatif seperti rasa takut atau cemas yang muncul akibat persepsi
terhadap hal-hal yang tidak diketahui atau ketidakpastian disebut intolerance of
uncertainty. Morriss dan Reekum (2016) menggambarkan intolerance of
uncertainty sebagai kecenderungan individu saat merasa sulit untuk menghadapi
situasi yang tidak pasti, yang dapat memengaruhi pola pikir dan tindakan, seperti
melebih-lebihkan kemungkinan buruk yang akan terjadi. Intolerance of uncertainty

dapat ditinjau melalui 2 dimensi yaitu prospective anxiety dan inhibitory anxiety.



Prospective anxiety yaitu melibatkan perasaan takut dan cemas terhadap
ketidakpastian masa depan. Sementara itu, inhibitory anxiety berkaitan dengan
kemampuan individu dalam mengambil tindakan saat berada dalam situasi yang

tidak pasti (Carleton, Norton, dan Asmundson, 2007).

Untuk melihat gambaran ketidakpastian yang dialami pencari kerja, peneliti
melakukan survei awal kepada 15 individu yang sedang mencari pekerjaan dengan
menyebarkan angket survei yang berisikan beberapa aitem pertanyaan yang dibuat
berdasarkan intolerance of uncertainty yang dikemukakan oleh Carleton, Norton,
dan Asmundson (2007). Hasilnya menunjukkan bahwa 13 pencari kerja (86%)
merasa tertekan karena tidak tahu apakah akan mendapatkan pekerjaan dalam
waktu dekat, 12 pencari kerja (80%) merasa cemas karena ketidakpastian dapat
diterima kerja, dan 12 pencari kerja (80%) merasa khawatir hal tidak terduga dapat
menghambat keberhasilannya untuk diterima kerja. Untuk [Inhibitory anxiety,
hasilnya menunjukkan bahwa 13 pencari kerja (86%) menunda mendaftar
pekerjaan jika prosedurnya terasa tidak jelas, dan 13 pencari kerja (86%)
mempertimbangkan ulang untuk mengambil tindakan selanjutnya yang

diperlukan saat merasakan ketidakpastian dalam proses seleksi pekerjaan.

Berdasarkan hasil survei diatas, peneliti menyimpulkan bahwa individu
yang sedang mencari pekerjaan terlihat memiliki infolerance of uncertainty yang
tinggi. Hal ini diperkuat dengan hasil survei yang menunjukkan bahwa intolerance
of uncertainty pada pencari kerja masih dipengaruhi oleh berbagai faktor. 6 pencari
kerja (40%) merasa kesulitan menemukan kualifikasi yang sesuai. 6 pencari kerja

(40%) merasa informasi tentang lowongan pekerjaan kurang jelas. 8 pencari kerja



(53%) merasa proses rekrutmen tidak transparan. 8 pencari kerja (53%) belum
mendapat respon dari pihak penyedia kerja. 10 pencari kerja (66%) merasa

persaingan kerja yang tinggi.

Penelitian Maftei dan Lazarescu (2022) menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara self-compassion dengan intolerance of uncertainty. Poluch,
dkk (2022) menyatakan bahwa individu yang kesulitan menghadapi ketidakpastian
cenderung memiliki self~compassion yang lebih rendah. Sejalan dengan itu, studi
yang dilakukan oleh Albayrak (2023) membuktikan bahwa intolerance of
uncertainty berhubungan negatif dengan self~compassion, yaitu intolerance of
uncertainty yang tinggi pada individu yang memiliki tingkat self-compassion yang

rendah.

Menurut Neff (2003a) definisi self~compassion tidak berbeda dengan
definisi yang lebih umum tentang compassion. Compassion meliputi sikap individu
yang merasakan penderitaan dan ingin mengurangi penderitaan tersebut. Hal ini
melibatkan kesabaran, kebaikan, dan pengertian tanpa menghakimi, dengan
menyadari bahwa setiap manusia memiliki ketidaksempurnaan dan dapat membuat
kesalahan. Dengan kata lain, Self-compassion adalah sikap terbuka dan empati
terhadap penderitaan diri sendiri, di mana individu merespons dengan kebaikan
untuk meringankan dan memulihkan diri dari penderitaan yang dialami, alih-alih

menghindar atau mengabaikannya (Neff, 2003b).

Self-compassion mencakup 3 aspek, diantaranya yaitu: self-kindness,

common humanity, dan mindfulness. Self-kindness mengacu pada kemampuan



seseorang untuk bersikap mendukung, penuh kasih, dan memahami diri sendiri
dengan cara yang lembut. Common humanity merujuk pada kemampuan seseorang
untuk menyadari pengalaman bersama yang dimiliki oleh semua manusia, yakni
pemahaman bahwa setiap orang dapat melakukan kesalahan, mengalami kegagalan,
dan menjalani hidup yang tidak sempurna. Mindfulness mengacu pada kemampuan
seseorang untuk menyadari kesulitan yang dialami saat ini dengan jelas dan
seimbang, tanpa terjebak dalam cerita negatif tentang diri sendiri atau pengalaman

hidupnya (Neff, 2016).

Kreemers, van Hooft, dan Vianen (2018) menyatakan bahwa self-
compassion bisa mengurangi dampak emosional negatif dengan mengajarkan
individu pola pikir yang membantu individu mengatasi tantangan. Self-compassion
melibatkan kemampuan untuk secara aktif menenangkan dan menghibur diri sendiri
saat mengalami kesulitan, sehingga membantu individu dapat menghadapi

penderitaan dengan cara yang penuh pengertian dan kelembutan (Neff, 2016).

Dari penjelasan latar belakang masalah serta fenomena yang ada, penelitian
ini difokuskan pada “Hubungan self-compassion dengan intolerance of uncertainty

pada individu yang sedang mencari pekerjaan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah
yang menjadi fokus masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan self-
compassion dengan intolerance of uncertainty pada individu yang sedang mencari

pekerjaan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan self~compassion

dengan intolerance of uncertainty pada individu yang sedang mencari pekerjaan.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, rumusan masalah, hingga
tujuan penelitian, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat
secara teoritis dan secara praktis. Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan ilmu,
memberikan informasi, dan memperluas wawasan yang berguna bagi
perkembangan ilmu psikologi, terkhususnya di bidang psikologi klinis dan

psikologi positif.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pencari Kerja

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman kepada pencari kerja mengenai hubungan
self-compassion dengan intolerance of uncertainty. Dengan memahami
keterkaitan keduanya, pencari kerja dapat menyadari bahwa kemampuan
untuk bersikap welas asih terhadap diri sendiri berkaitan dengan

bagaimana mereka merespons ketidakpastian yang muncul selama proses
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pencarian kerja. Pemahaman ini diharapkan membantu mereka
menghadapi masa pencarian kerja dengan lebih tenang dan adaptif.

b. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
pembaca mengenai hubungan infolerance of uncertainty dan self-
compassion, khususnya dalam konteks pencarian kerja. Dengan
memahami hubungan keduanya, pembaca diharapkan mampu memahami
bagaimana hubungan antara kedua variabel ini dapat memengaruhi cara

individu menghadapi ketidakpastian selama proses mencari pekerjaan.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi literatur bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan self-compassion dan
intolerance of uncertainty, terkhususnya pada individu yang sedang
mencari pekerjaan. Temuan ini juga dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan penelitian lanjutan dengan konteks, metode, atau

variabel tambahan yang relevan.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti melakukan kajian literatur dengan menemukan beberapa penelitian
terdahulu yang mempunyai variabel terikat dan variabel bebas yang sama berkaitan
dengan judul penelitian. Hal ini dilakukan agar menjadi pembeda penelitian ini

dengan penelitian lainnya.
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Penelitian yang berjudul Hubungan antara “Self-Compassion dan Efikasi
Diri pada Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Tugas Akhir” yang dilakukan
oleh Siswati (2017). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
kuantitatif yang melibatkan mahasiswa semester 6 Fakultas Psikologi Universitas
Y berjumlah 110 orang. Hasil dari penelitian tersebut adalah ada hubungan positif
yang signifikan antara self~compassion dengan intolerance of uncertainty pada

mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir.

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
yang dilakukan oleh Siswati (2017) yaitu menggunakan variabel self-compassion.
Namun, Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
variabel yang digunakan serta subjek yang diteliti. Penelitian sebelumnya
menggunakan variabel efikasi dir1 dengan subjek penelitian yaitu mahasiswa yang
sedang menyelesaikan tugas akhir. Sementara itu, pada penelitian ini menggunakan
variabel intolerance of uncertainty dengan subjek individu yang sedang mencari

pekerjaan.

Penelitian yang berjudul “Hubungan Self-Compassion dengan Loneliness
pada Perempuan Lajang Usia Dewasa Awal” yang dilakukan oleh Monica dan
Suryadi (2023). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif
yang melibatkan perempuan lajang dewasa awal berjumlah 299 orang. Hasil dari
penelitian tersebut adalah ada hubungan negatif yang signifikan antara self-

compassion dengan loneliness pada perempuan lajang dewasa awal.
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Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Monica dan Suryadi
(2023) yaitu menggunakan variabel self-compassion. Namun, terdapat perbedaan
penelitian pada variabel lainnya dan subjek penelitiannya. Penelitian sebelumnya
menggunakan variabel loneliness dengan subjek penelitian yaitu perempuan lajang
dewasa awal. Sementara itu, pada penelitian ini menggunakan variabel intolerance

of uncertainty dengan subjek individu yang sedang mencari pekerjaan.

Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Self-compassion dengan
Penyesuaian Diri pada Anak Binaan Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kutoarjo
dan Yogyakarta” yang dilakukan oleh Sulhanuddin dan Syafitri (2020). Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan anak
binaan lembaga pembinaan khusus anak kutoarjo di Purworejo dan lembaga
pembinaan khusus anak Yogyakarta yang berjumlah 45 orang. Hasil dari penelitian
tersebut adalah ada hubungan positif yang signifikan antara self~compassion dengan
loneliness pada penyesuaian diri pada anak binaan lembaga pembinaan khusus

anak Kutoarjo dan Yogyakarta.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sulhanuddin dan Syafitri (2020)
yaitu menggunakan variabel self~compassion. Namun, penelitian tersebut tersebut
menggunakan variabel penyesuaian diri dengan subjek penelitian yaitu anak binaan
lembaga pembinaan khusus anak Kutoarjo dan Yogyakarta. Sementara itu, pada
penelitian ini menggunakan variabel intolerance of uncertainty dengan subjek

individu yang sedang mencari pekerjaan.
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Penelitian yang berjudul “Positive Psychology of Malaysian University
Students: Impacts of Engagement, Motivation, Self-Compassion, and Well-being
on Mental Health” yang dilakukan oleh Kotera dan Ting (2021). Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan mahasiswa di
Malaysia yang berjumlah 153 orang. Hasil dari penelitian tersebut adalah self-
compassion dapat membantu mengatasi masalah kesehatan mental di kalangan

mahasiswa universitas di Malaysia.

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Kotera dan Ting
(2021) yaitu menggunakan variabel self-compassion. Namun, terdapat perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya pada variabel lainnya dan subjek
penelitiannya. Pada penelitian tersebut menggunakan variabel well-being dengan
subjek penelitian yaitu mahasiswa universitas di Malaysia. Sementara itu, pada
penelitian ini menggunakan variabel intolerance of uncertainty dengan subjek

individu yang sedang mencari pekerjaan.

Penelitian yang berjudul “Contribution of self-compassion to positive
mental health among Korean university students” yang dilakukan oleh Shin dan
Lim (2018). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yang
melibatkan mahasiswa universitas di Korea yang berjumlah 689 orang. Hasil dari
penelitian tersebut adalah ada hubungan positif yang signifikan antara self-

compassion dengan positive mental health pada mahasiswa universitas di Korea.

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian

yang dilakukan oleh Shin dan Lim (2018) yaitu menggunakan variabel self-
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compassion. Namun, terdapat perbedaan yaitu penelitian tersebut menggunakan
variabel positive mental health dengan subjek penelitian yaitu mahasiswa
universitas di Korea. Sementara itu, pada penelitian ini menggunakan variabel

intolerance of uncertainty dengan subjek individu yang sedang mencari pekerjaan.

Penelitian Yeler, Ozdogan, dan Cok (2021) berjudul “Quarter life crisis
among emerging adults in Turkey and its relationship with intolerance of
uncertainty”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan subjek
penelitian yaitu individu dewasa awal di Turki. Hasil penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa individu dengan intoleransi lebih tinggi terhadap
ketidakpastian lebih mungkin mengalami krisis dalam hidup mereka, terutama

selama transisi dari awal dewasa.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeler, Ozdogan, dan
Cok (2021) yaitu menggunakan variabel intolerance of uncertainty dan metode
kuantitatif dalam penelitian. Namun, ada perbedaan pada variabel lainnya dan
subjek penelitian. Pada penelitian tersebut menggunakan variabel Quarter life
crisis terhadap individu dewasa awal di Turki. Sementara itu, pada penelitian ini
peneliti menggunakan variabel lain yaitu self-~compassion dengan subjek individu

yang sedang mencari pekerjaan.

Penelitian yang berjudul “The Role of Negative Cognition, Intolerance of
Uncertainty, Mindfulness, and Self-Compassion in Weight Regulation Among Male
Army Recruits” oleh Mantzios, dkk (2015). Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif dengan subjek penelitian yaitu peserta wajib militer pria di Angkatan
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darat Yunani yang berjumlah 97 orang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa intolerance of uncertainy memengaruhi kenaikan berat badan pada peserta

wajib militer pria di Angkatan darat Yunani.

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mantzios, dkk (2014) yaitu menggunakan variabel intolerance
of uncertainty dan metode kuantitatif dalam penelitian. Namun, perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian tersebut adalah variabel
lainnya dan subjek penelitian. Pada penelitian tersebut menggunakan variabel
Weight Regulation terhadap peserta wajib militer pria di Angkatan darat Yunani.
Sementara itu, pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel lain yaitu self-

compassion dengan subjek individu yang sedang mencari pekerjaan.

Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Intolerance of Uncertainty
dengan Psychological Well-being pada Mahasiswa yang Sedang Menyusun
Skripsi.” yang dilakukan oleh Han dan Dariyo (2023). Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 100 responden dengan
kriteria mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Hasil dari penelitian tersebut
adalah tidak ada hubungan antara intolerance of uncertainty dengan psychological

well-being pada mahasiswa yang menyusun skripsi.

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
yang dilakukan oleh Han dan Dariyo (2023) yaitu menggunakan variabel
intolerance of uncertainty. Namun, perbedaan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dengan penelitian tersebut adalah variabel lainnya dan subjek



16

penelitiannya. Pada penelitian tersebut menggunakan variabel psychological well-
being dengan subjek penelitian yaitu mahasiswa yang menyusun skripsi. Sementara
itu, pada penelitian ini menggunakan variabel yaitu self-compassion dengan subjek

individu yang sedang mencari pekerjaan.

Penelitian yang berjudul “Intolerance of Uncertainty dan Psychological
Distress yang dialami Mahasiswa Angkatan Pertama pada Program Studi yang
Baru didirikan” yang dilakukan oleh Novita dan Rahayu (2023). Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan jumlah 35
mahasiswa angkatan pertama program studi Bimbingan Konseling pada sebuah
Institut di kota X. Hasil dari penelitian tersebut adalah ada hubungan positif yang
signifikan antara intolerance of uncertainty dengan psychological distress pada

mahasiswa angkatan pertama pada program studi yang baru didirikan.

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
yang dilakukan oleh Novita dan Rahayu (2023) yaitu variabel intolerance of
uncertainty. Namun, perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
penelitian tersebut adalah variabel lainnya dan subjek penelitiannya. Pada
penelitian tersebut menggunakan variabel psychological distress dengan subjek
penelitian yaitu mahasiswa angkatan pertama pada program studi yang baru
didirikan. Sementara itu, pada penelitian ini menggunakan variabel yaitu self-

compassion dengan subjek individu yang sedang mencari pekerjaan.

Penelitian yang berjudul “Intolerance of Uncertainty, Anxiety, and Career

Indecision: A Mediation Model” oleh Arbona, dkk (2021). Penelitian ini
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menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 678 mahasiswa dengan usia
18-29 tahun dari universitas besar di Amerika Serikat. Hasil dari penelitian tersebut
menemukan adanya hubungan yang signifikan antara intolerance of uncertainty

(IU), anxiety dan career indecision.

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arbona, dkk (2021) yaitu menggunakan variabel intolerance
of uncertainty. Namun, perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
penelitian tersebut adalah variabel lainnya dan subjek penelitiannya. Pada
penelitian tersebut menggunakan variabel anxiety dan career indecision dengan
subjek penelitian yaitu mahasiswa dengan usia 18-29 tahun dari universitas besar
di Amerika Serikat. Sementara itu, pada penelitian ini menggunakan variabel self-

compassion dengan subjek individu yang sedang mencari pekerjaan.

Berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki tema
yang pada umumnya sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
mengenai hubungan self~compassion dengan intolerance of uncertainty. Namun,
sejauh ini belum ada penelitian yang membahas secara menyeluruh mengenai
hubungan self-compassion dengan intolerance of uncertainty pada individu yang
sedang mencari pekerjaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian orisinil dan dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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